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Kegiatan pengabdian masyarakat dilatar belakangi oleh kurang maksimalnya
instructional leadership guru di lapangan. Adapun tujuan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk; 1) meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan guru tentang instructional leadership berbasis
Action Learning , 2) mempersiapkan guru-guru agar mampu menghadapi
setiap permasalahan yang terjadi di lapangan, 3) memberikan keterampilan
dan meningkatkan kualitas pembelajaran dimasa pandemi COVID 19, 4)
melatih guru-guru dalam menyelesaikan permasalahan yang berbasis action
learning (menganalisis situasi dan kondisi nyata, melibatkan tim, melakukan
deep interview dan refleksi, merumuskan action, dan melaksanakan action), 5)
melatih dan meningkatkan kemampuan guru-guru dalam berpikir kritis (critical
thinking). Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan di peroleh respon
positif, hal ini terlihat dari tingginya antusias guru-guru dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut. Langkah pertama yang dilakukan ialah guru diminta untuk
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di lapangan sehubungan dengan
instructional leadership. Kemudian guru diberikan pemahaman tentang materi-
materi dan permasalahan yang dihadapinya. Sebagai umpan balik dari pihak
Koordinator Pendidikan dan guru sekolah dasar, bahwa mereka bersedia
menjadi sekolah binaan untuk berbagai kegiatan peningkatan kualitas
pendidikan. Harapan dari pihak Koordinator Pendidikan Kecamatan Tilatang
Kamang dan guru-guru yang ada di Sekolah Dasar, prestasi sekolah terus
mengalami peningkatan seiring dengan adanya kerjasama dengan Universitas
Negeri Padang.
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Pendahuluan

Peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara berkesinambungan. Para pemangku kepentingan harus
bekerjasama dengan maksimal untuk peningkatan mutu pendidikan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan. Sebagai mana yang dikemukakan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar mereka
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak, cakap dan kreatif
serta bertanggung jawab. Untuk itu pemerintah, stakeholder, masyarakat dan sekolah perlu bekerjasama untuk

menyusun berbagai program peningkatan mutu pendidikan.
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Sekolah perlu bekerja dengan lebih ekstra untuk meningkatkan prestasi sekolahnya. Kepala sekolah dan
guru harus saling berkolaborasi untuk menghasilkan mutu pembelajaran terutama dalam instructional
leadership, Liu & Low (2015). Tanpa kolaborasi guru dan kepala sekolah mustahil tujuan pembelajaran
tercapai dengan maksimal. Dalam hal ini kepala sekolah dan guru saling mengisi, guru dan kepala sekolah
saling memahami apa yang menjadi tugas pokok dan fungsi mereka terutama dalam menjalankan instructional
leadership. Instructional leadership yang terkelola dengan baik akan menghasilkan prestasi baik untuk guru,
kepala sekolah dan yang lebih penting lagi adalah prestasi siswa. Guru sebagai salah satu orang yang
melaksanakan instructional leadership harus meningkatkan perannya dalam membimbing serta memberikan
arahan, memotivasi siswa dalam berbagai situasi pembelajaran serta melakukan kolaborasi dengan berbagai
unsur sekolah, Bhayangkara et al. (2020), Utari & Widodo (2018), Boonying (2012), Sherman et al. (2007),
Gumus & Akcaoglu (2013).

Kemampuan instructional leadership guru dapat dilakukan dengan memberikan bimbingan pembelajaran,
mengkomunikasikan arah kegiatan pembelajaran, menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif,
Bamburg and Andrews (1990). Selain itu, guru dapat menjalankan #nstructional leadership dengan melatih
berbagai kemampuan pembelajaran dengan melakukan penyaringan, persiapan dan induksi dalam
menjalankan kurikulum. Lebih lanjut juga diperlukan pengalaman, kemampuan berpikir logika dan jiwa
inovasi, Taylor Backor and Gordon (2015), Ayatollah (2020), Ismail et al., (2018), (Rigby, 2014).

Agar kemampuan instrukctional leadership guru dapat meningkat maka perlu dilakukan semacam
pembinaan ataupun pelatihan dalam mengatasi berbagai permasalahan nyata yang dihadapi guru. Semua
permasalahan instructional leadership guru dapat diatasi dengan baik, bila dipahami langkah-langkah
pemecahan masalah. Revans (2016) menawarkan alternatif pemecahan masalah dengan action based learning,
yang terdiri dari; 1) kemampuan untuk memahami situasi pembelajaran. Pemahaman situasi didasarkan
dengan melakukan analisis SWOT yaitu Strangh, Weakness, Opportunity, dan Treath. 2) kemampuan untuk
melibatkan rekan kerja atau tim dalam mengidentifikasi dan melakukan refleksi dari kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan, 3) kemampuan untuk melakukan deep interview. Hal ini penting untuk mengetahui secara
mendalam permasalahan pembelajaran yang dihadapi. 4) Kemampuan guru dalam merumuskan berbagai
action atau tindakan yang perlu dilakukan. 5) Kemampuan guru untuk melaksanakan action tersebut. 6)
Kemampuan untuk mengevaluasi action yang telah dirumuskan.

Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam, juga selalu berusaha meningkatkan mutu pendidikan.
Namun, sejak situasi dan kondisi Pandemi Covid 19 banyak kegiatan yang tidak terealisasi dengan baik.
Salah satu yang berdampak sekarang ini adalah menurunnya kemampuan professional guru dalam énstructional
leadership. Tercatat ada 26 SD Negeri dan 2 SD Swasta, 8 SMP, 2 SMA, 5 MA, SMK 1. Dulunya kecamatan
Tilatang Kamang terdiri dari 7 kecamatan yaitu Palupuh, Gadut, Koto Tangah, Kapau, Magek, Kamang
Hilir, dan Kamang Mudik. Namun sejak ada pemekaran wilayah, terbentuk kecamatan baru yaitu Palupuh
dan Kamang Magek, sehingga Kecamatan Tilatang Kamang terdiri dari 3 kenagarian yaitu Gadut, Koto
Tangah dan Kapau.

Berdasarkan wawancara dilakukan pada awal Maret 2021 dengan petugas Koordinator Pendidikan Unit
Kerja Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam dengan Bapak Iskandar, S.Pd., M.H., terlihat
menurunnya kualitas instructional leadership guru. Data dari pegawai Koordinator Pendidikan tercatat
semenjak tahun 2019 bisa dikatakan 0,0% tidak ada kegiatan yang dilakukan secara khusus untuk memberikan
penyegaran dan peningkatan kompetensi professional guru terutama dalam hal instructional leadership. Hanya
tergantung inisiatif guru-guru saja dengan kegiatan lepas yang dicari pada media lainnya. Selain itu, penulis
juga melakukan wawancara dengan guru dan orang tua terkait proses pembelajaran yang dilakukan beberapa
tahun terakhir dan juga terkait dengan kondisi pandemi Covid 19. Secara rinci dapat dijelaskan permasalahan
yang terjadi sebagai berikut: 1) Guru kurang maksimal dalam merancang pembelajaran baik secara luring
ataupun daring. Keadaan ini juga didukung kondisi di pedesaan yang mana masyarakat masih belum begitu
mampu menggunakan ataupun memiliki fasilitas untuk pembelajaran daring. Hal ini menyebabkan
komunikasi pembelajaran kurang berjalan dengan maksimal. 2) Guru kurang mampu memberikan bimbingan
dan arahan kepada siswa dalam memahami mata pelajaran. Sehingga cenderung tugas-tugas yang dikerjakan
anak tidak bisa dikerjakan anak, kalaupun mereka kerjakan itupun orang tua mereka yang mengerjakannnya.
Seharusnya guru bisa melakukan bimbingan dengan berbagai metode seperti mendatangkan siswa ke sekolah
dengan mematuhi protokol Kesehatan. 3) Kurangnya analisis guru dalam menerapkan strategi pembelajaran,
mendesain pembelajaran, menganalis pembelajaran serta mengevaluasi pembelajaran. Kalau guru kurang
maksimal melakukan ini, maka tingkat pemahaman anak akan semakin sulit dicapai. 4) Terlihat guru juga
masih kesulitan dalam mengembangkan kurikulum, hal ini terlihat kurangnya best activity yang dilakukan
guru. Padahal untuk anak sekolah dasar harus banyak best activity yang dilakukan guru dalam membangkitkan
kreativitas dan daya inovasi siswa. Di dalam kelas sangat minim sekali diperlihatkan hasil karya siswa yang
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berdasarkan prinsip best activity. 4) Terlihat guru-guru masih kurang maksimal dalam menggunakan dan
memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran. Padahal sarana dan prasarana pembejaran merupakan
unsur terpenting untuk meningkatkan prestasi anak. 5) Iklim pembelajaran yang kondusif juga tidak terlaksana
dengan baik, hal ini terlihat dari ketidakpahaman siswa dalam memahami mata pelajaran, dan mereka
kesulitan untuk bertanya serta melakukan komunikasi dengan guru. Sehingga banyak dari peserta didik yang
kebingungan dalam mengerjakan tugas, bahkan ada siswa yang tidak mengerjakan. Selain itu juga disebabkan,
keterbatasan pengetahuan orang tua tentang cara mengajar dan memberikan pemahaman pada anak

Metode

Kegiatan pengabdian ini dilakukan secara daring dan luring. Secara daring dilakukan dengan memberikan
kegiatan mandiri selama lima hari pada guru-guru terhadap bidang kegiatan pengabdian yang dilakukan yaitu
tentang instructional leadership dalam hal konsep tentang instructional leadership guru, pengelolaan
pembelajaran dan iklim kelas yang kondusif, penggunaan media pembelajaran berbasis Information Technologi
(IT) dan penilaian pembelajaran berbasis IT. Lebih lanjut, kegiatan pengabdian ini dilakukan secara luring
dengan mengadakan pelatihan langsung di Kecamatan Tilatang Kamang, tepatnya di Sekolah Dasar Negeri
11 Gadut. Setelah kegiatan pengabdian kami melakukan wawancara dengan pihak Koordinator Unit Kerja
Tilatang Kamang, untuk keberlanjutan kegiatan selanjutnya. Selain dengan pihak Koordinator Unit Kerja
Tilatang Kamang, juga dilakukan wawancara dari 33 orang yang hadir disaat pelatithan. Dimana mereka
menyambut baik dan ingin ada kegiatan lanjutan untuk meningkatkan kompetensi mereka. Sehubungan
situasi dan kondisi pandemi Covid 19 dan Kecamatan Tilatang Kamang ini termasuk zona hijau, jadi peneliti
dapat melakukan kunjungan langsung dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. Berikut tahapan yang
dilakukan yaitu, 1) persiapan, 2) pelaksanaan, 3) evaluasi, 4)

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertemakan peningkatkan kemampuan
instructional leadership guru berbasis action learning di sekolah dasar Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten
Agam. Kegiatan ini dilaksanakan 5 hari kegiatan mandiri dan 2 hari kegiatan pelatihan langsung pada tanggal
31 Juli dan 1 Agustus 2021 yang bertempat di SD Negeri 11 Gadut Kecamatan Tilatang Kamang. Para peserta
merupakan guru sekolah dasar Kota di Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam. Jumlah guru sekolah
dasar yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 30 orang dan kegiatan dilaksanakan sesuai protokol kesehatan
pada masa pandemi Covid 19.

Berdasarkan presentase kehadiran, semua peserta hadir dalam kegiatan. Namun seiring berjalannya
kegiatan, masih ada peserta yang berasal dari sekolah lain yang mengikuti kegiatan dan mengisi daftar
kehadiran berjumlah 3 orang, sehingga keseluruhan peserta yang mengikuti kegiatan tersebut berjumlah 33
orang. Selama kegiatan pelatihan berlangsung para peserta sangat antusias dalam bertanya, serius dan sangat
bersemangat dalam mengikuti kegiatan.

Pertama kali kegiatan pelatihan dilakukan dengan memberikan pemahaman tentang materi tentang
kepemimpinan pembelajaran guru oleh Drs. Syahril, M. Pd., Ph. D. Pemberian materi semakin menarik
ketika para peserta mengetahui bagaimana betul kepemimpinan pembelajaran yang berbasis action learning itu.
Bahkan di sini mereka sangat terkesan dengan sintaks dari kegiatan action learning yaitu: 1) Menganalisis
situasi dan kondisi baik kondisi internal dan kondisi eksternal; 2) Melibatkan tim dalam penyelesaian masalah;
3) Melakukan deep interview dan refleksi; 4) Merumuskan action; 5) Melaksanakan action; 6) Mengevaluasi
action

Oleh karena itu guru-guru semakin antusias untuk menyelesaikan semua permasalahannya sebaik
mungkin dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada proses critical thinking yang baik di dalamnya, yang
membuat guru-guru terlatih untuk bisa merumuskan action yang tepat dalam setiap permasalahan serta
melaksanakan action tersebut dengan baik. Kemudian para peserta sangat antusias bertanya terkait masalah
yang mereka hadapi di sekolah yang sangat kompleks dan bervariasi sehingga mendapatkan solusi untuk
diambil action-nya.

Begitupun untuk materi berikutnya yaitu tentang penggunaan media pembelajaran berbasis IT yang
disampaikan oleh Dr. Ulfia Rahmi, M.Pd., juga sangat menarik. Apalagi Ibu Dr. Ulfia Rahmi, M. Pd., orang
yang sudah banyak sekali pengetahuan lapangannya tentang media-media dalam pembelajaran yang berbasis
IT. Guru sekolah dasar juga melakukan berbagai sharing permasalahan untuk dipecahkan bersama-sama
dalam sesi tanya jawab.
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Tidak kalah menarik materi yang tentang Pengelolaan Pembelajaran dan Iklim Kelas yang Kondusif yang
disampaikan oleh Bapak Dr. Irsyad, M.Pd. penyampaian materi dilakukan sangat baik dan menyenangkan
diselingi dengan candaan yang mengarah pada materi, sehingga dengan mudah peserta dapat memahami
materi yang disampaikan

Terakhir materi yang disampaikan oleh Bapak Dr. Ahmad Sabandi, M,Pd., yaitu materi tentang penilaian
pembelajaran berbasis IT yang memfokuskan pada penggunaan game edukasi yaitu Quiziz dalam penilaian
pembelajaran berbasis IT. Materi ini sangat penting, karena siswa dapat belajar sekalipun bermain (game)
dalam proses maupun penilaian pembelajaran sehingga menghilangkan kejenuhan dalam proses
pembelajaran.

Bila dilihat dari tanya jawab dan diskusi selama kegiatan pengabdian yang dilakukan sekitar 85% kegiatan
pelatihan ini tercapai dengan baik. Dimana kegiatan ini sangat memberikan pengalaman serta pencerahan
terhadap guru-guru yang ada di sekolah dasar khususnya dalam hal kepemimpinan pembelajaran berbasis
Action Learning. Sehingga sangat diharapkan kemampuan kepemimpinan mereka dapat meningkat dan lebih
optimal lagi.

Instructional leadership guru berbasis action learning

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan bekal bagi guru-guru yang ada di Sekolah Dasar untuk
memimpin pembelajaran dengan baik. Khususnya dalam hal kepemimpinan pembelajaran berbasis action
learning sehingga mampu mengantarkan guru, siswa dan sekolah yang berprestasi menuju sekolah unggul.
Pelaksanaan pelatihan ini sangat menarik karena materi disesuaikan dengan analisis kebutuhan guru-guru di
lapangan yang telah diidentifikasi sebelumnya, sehingga peserta sangat antusias dalam mengikutinya.

Guru sebagai pemimpin di dalam kelas, dapat dikatakan berhasil apabila telah menerapkan karakter sukses
menjadi seorang pemimpin. Seperti yang dikemukakan oleh Carnegie (2015) yaitu: 1) Guru harus
menanamkani nilai-nilai dan etika yang kuat dan tinggi; 2) Guru menjadi teladan dalam bertindak dengan
penuh integritas; 3) Guru memiliki pengetahuan dan tujuan instansi yang jelas; 4) Guru bersikap proaktif dan
mampu meberikan motivasi yang baik; 5) Guru dapat mengontrol emosi; 6) Guru dapat bekerjasama dengan
berbagai pihak yang berkaitan dengan diinstasinya; 7) Guru mampu memanajemen waktu dengan baik; 8)
Guru harus inovatif dan punyanai visi yang jelas

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Instructional Leadership Guru Berbasis Action Learning Di Sekolah Dasar Kecamatan
Tilatang Kamang Kabupaten Agam”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa guru-guru yang ada di Kecamatan
Tilatang Kamang telah menguasai dan memahami berbagai materi yang diberikan. Dengan demikian
diharapkan guru-guru dapat menerapkan diinstansi mereka apa yang telah dilatihkan kepada mereka dengan
baik.

Selain itu, diharapkan sekali seluruh guru yang ada di Sekolah Dasar untuk selalu meningkatkan dan
mengembangkan pengetahuannya dengan mengikuti berbagai kegiatan seperti seminar, pelatihan, dll dalam
bentuk pendidikan. Karena untuk menjadi guru yang berkualitas tidak cukup dengan ilmu pengetahuan yang
ada saja, melainkan harus digali dengan berbagai kegiatan.

Harapan dari seluruh pihak yang terlibat adalah agar kerjasama ini harus tetap terjalin dan dapat
mengalami peningkatan, sehingga mampu menjadi motor penggerak dalam usaha memajukan pendidikan
khususnya di Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam.

Peran Instructional Leadership guru.

Guru sangat ditantang untuk mampu menerapkan kompetensi yang akan dicapai dalam hal kepemimpinan
pembelajaran analisis kebutuhan pembelajaran, model implementasi serta kompetensi guru dalam memimpin
pembelajaran. Goddard et al., (2015), Mattar (2012), Heck (1992), Kusumaningrum et al., (2020), Usman &
Raharjo (2013), Tanama et al., (2017) menegaskan bahwa melaksanakan kepemimpinan pembelajaran, guru
dituntut untuk berperan serta dalam mengoptimalkan berbagai hal yaitu, merumuskan kurikulum tingkat
satuan pelajaran, mengelola kurikulum dan sumberdaya untuk pembelajaran, memonitor perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran dan terakhir mengevaluasi pelaksanaan tugas guru. Selain itu guru harus mampu
berkolaborasi dalam melaksanakan kepemimpinan pembelajarannya. Muara akhir dari semua kegiatan yang
dilakukan guru ini akan meningkatkan kinerjanya dan terwujudnya sekolah yang berprestasi.

Disisi lain kepala sekolah juga harus memperhatikan kepemimpinan pembelajaran guru agar mampu
meningkatkan peran guru sehingga dapat menjadi fasilitator dalam mengembangkan prestasi siswa,
meningkatkan kepuasan siswa, memotivasi siswa, meningkatkan rasa keingintahuan, membentuk kreativitas,
inovasi, jiwa kewirausahaan, dan kesadaran untuk belajar sepanjang hayat. Apalagi dalam situasi pandemi
Covid sekarang ini kepala sekolah dan guru selain berkolaborasi menentukan kebijakan dan manajemen yang
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baik dalam pembelajaran, perlu memiliki komitment yang tinggi agar pembelajaran bisa terlaksana dengan
baik (Bush, 2021; Frye & McCarron, 2021).

Pelatihan kepemimpinan pembelajaran berbasis action learning yang diberikan kepada guru-guru yang ada
di Sekolah Dasar sangat menginspirasi guru-guru tersebut untuk dapat meningkatkan lagi kegiatan
kepemimpinannya dalam pembelajaran. Oleh karena itu guru ditekankan untuk menguasai prinsip-prinsip
kepemimpinan pembelajaran.

Faktor Pendukung

Beberapa faktor pendukung yang membuat kegiatan pengabdian kepada masyarakat terlaksana dengan baik,
yaitu: 1) Guru-guru yang ada di Sekolah Dasar memiliki motivasi tinggi untuk kegiatan ini, hal ini dibuktikan
dengan keaktifan mereka ketika kegiatan pelatihan diberikan; 2) Kerjasama dengan pihak Koordinator
Pendidikan Kecamatan Tilatang Kamang terjalin dengan sangat baik, yang mana membantu dalam
menghadirkan guru-guru yang ada di Sekolah Dasar dalam upaya peningkatan kompetensi guru Sekolah
Dasar Kecamatan Tilatang Kamang; 3) Pemateri yang ahli dan sudah berpengalaman dalam bidang
kepemimpinan pembelajaran, sehingga mampu memberikan solusi terbaik terhadap permasalahan yang
dihadapai oleh guru-guru tersebut.

Faktor Penghambat

Sebenarnya waktu untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat terbilang cukup, namun guru-guru sangat
menginginkan durasi waktunya ditambah lagi untuk peningkatan kompetensi guru yang lainnya. Namun
terkendala dengan waktu dan faktor lainnya, sehingga kegiatan ini hanya dapat dilakukan dua hari saja, yaitu
pada tanggal 31 Juli dan 1 Agustus 2021. Walaupun kita sudah menugaskan mereka sebelumnya yaitu dari
tanggal 26-30 Juli 2021 secara mandiri dalam rangka memahami materi terkait kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dan mengidentifikasi berbagai permasalahan yang terjadi di lapangan untuk diangkat dan
dipecahkan pada kegiatan utama. Namun durasi waktu ini masih perlu ditingkatkan agar informasi dan
pendidikan dalam kepemimpinan ini lebih banyak diperoleh oleh guru. Semoga dilain waktu dan kesempatan
hal ini bisa diwujudkan

Simpulan

Dapat disimpulkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengangkat tema “Peningkatan
Kemampuan Instructional Leadership Guru Berbasis Action Learning Di Sekolah Dasar Kecamatan Tilatang
Kamang Kabupaten Agam” berjalan lancar. Guru sebagai peserta dalam kegiatan ini sangat bersemangat
dalam mengikuti kegiatan. Terlihat dari antusiasnya guru dalam bertanya pada saat kegiatan berlangsung,
karena kegiatan ini memberikan ilmu dan pengalaman bagi guru sekolah dasar agar dapat menyelesaikan
masalah yang terjadi di lapangan,
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